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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi manusia merupakan suatu hal yang sangat amat penting dan tidak bisa diabaikan, khususnya pendidikan agama. Pendidikan adalah “proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha pendewasaan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”.
 Sedangkan pendidikan diartikan sebagai “usaha yang dijalankan oleh seorang atau kelompok lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental”.
 Dan agama di sini mempunyai peran yang sama pentingnya dalam kehidupan, karena agama merupakan pondasi-pondasi kehidupan. Dijelaskan juga dalam agama Islam agama diartikan “suatu peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal untuk berpegang teguh pada peraturan-Nya dengan kehendak sendiri untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan kebahagiaan hidup di akhirat”.
 

Uraian tersebut mengisyaratkan bahwa bimbingan keagamaan benar sangat dibutuhkan arahan, petunjuk pendidik dan nasehat yang berhubungan dengan nilai-nilai dan ajaran agama yang dilakukan atas dasar kasih sayang, dan juga arahan tentang hal-hal yang lain yang berhubungan dengan materi keagamaan yang meliputi aqidah, akhlak dan ibadah.”
 

Kebutuhan-kebutuhan yang disebutkan itu manusia tidak bisa terlepas dari kenyataan kodrati manusia yang benar-benar butuh akan bimbingan keagamaan.

Pendidikan agama Islam ini bertujuan “untuk membentuk perilaku dan kepribadian individu sesuai dengan prinsip dan konsep Islam dalam mewujudkan nilai-nilai moral dan agama sebagai landasan pencapaian tujuan pendidikan nasional.”
 

Oleh karena itu perlu dikembangkan sebuah model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, demokratif, kolaboratif dan konstruktif, salah satunya dengan pengembangan model pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan (PAKEM).

Model PAKEM adalah “suatu model pembelajaran yang menekankan efektifitas guru dalam mengelola pembelajarannya yang agar siswanya menjadi aktif kreatif dan juga senang dalam mempelajari materi pembelajaran dan memecahkan masalah.”
 Metode PAKEM adalah “rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan siswa secara aktif dan kreatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan”.

Metode pembelajaran PAKEM adalah “model pembelajaran dengan setting sebuah penciptaan lingkungan belajar siswa (kelas) dengan lingkungan yang menyenangkan agar siswa tidak jenuh dan mampu mengerjakan persoalan dengan aktif kreatif, dan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik, dan guru diharapkan mampu aktif memfasilitasi siswanya”.
 “Metode PAKEM merupakan strategi dalam proses belajar mengajar yang menekankan perilaku guru dalam struktur pembelajaran yang menyenangkan dalam kelas”.

Dalam proses pembelajaran PAKEM diharapkan seorang guru mampu “melakukan reformasi sekolah, yaitu menciptakan komunikasi belajar di sekolah, guru harus belajar agar dapat mengajar siswa dengan baik, mengusahakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien, mengurangi ceramah, berusaha melihat dan mendengar siswa dengan baik”. Guru yang sesuai dengan peranannya adalah “guru yang bermata lebar, bertelinga besar dan bermulut kecil.”
 

Permasalahan yang ada tentang kompetensi yang dimiliki guru belum tentu bisa menjamin dari keberhasilan proses belajar mengajar. Mungkin cara bahasa yang sulit dipahami atau penyampaian yang tidak bisa mengena pada psikologi anak didik, kemudian penguasaan bahan atau materi yang ada. Sehingga model PAKEM ini dapat dijadikan model yang tepat dalam menunjang proses belajar mengajar sehingga adanya model PAKEM 
di sini sangat menunjang proses belajar mengajar, yang tak lupa dengan memperhatikan ciri-ciri yaitu:

1. Guru menciptakan lingkungan belajar yang kreatif. 

2. Guru meminta siswa untuk menghasilkan karya atau menuangkan kreativitas

3. Guru menghargai dan memamerkan hasil karya semua siswa

4. Guru mengelola kelas dengan baik

5. Kelas memiliki ‘aturan main’ dan kesepakatan

6. Guru tampil dengan semangat, antusias dan gembira.
 

Dengan demikian guru harus lebih teliti dan hati-hati dalam menggunakan model PAKEM. Dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam selain anak atau siswa dituntut faham dan mengerti apa yang disampaikan guru, siswa dituntut juga mampu menyerap dan mengaplikasikan dalam tingkah laku dan perbuatan tentunya adanya contoh atau ketauladanan yang baik. Selain ketauladanan biasa dalam suatu pembelajaran tak lupa harus dikembangkan atau yang biasa kita dengar berupa ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Paparan di awal tadi menunjukkan bahwa seorang guru harus mampu menjadi penggerak pada siswanya tetapi juga sebagai contoh atau tauladan baginya, karena dilihat dari kenyataan yang ada semakin lama manusia tidak mempunyai tatanan secara agama, tetapi di satu sisi masih ada yang berpegang dengan ajaran-ajaran Allah yaitu dengan meneladani tindakan Rasulullah. Dalam surat Al-Ahzab ayat 21:

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَرْجُو الله وَالْيَوْمَ الآخِرَ وَذَكَرَ الله كَثِيرًا (الأحزاب: 21)
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. 
(Q.S. Al-Ahzab: 21).
 
Dari paparan di atas telah jelas, bahwa tugas guru sama juga tugas yang diemban pada zaman Rasulullah, yaitu memberi tauladan kepada peserta didiknya, seperti yang diungkapkan al-Imam Ghozali bahwa guru mempunyai kode etik sendiri, seperti:

1. Kasih sayang kepada peserta didik dan memperlakukannya sebagaimana anak sendiri.

2. Menaladani Rasulullah, sehingga jangan menuntut upah, imbalan maupun penghargaan.

3. Hendaknya tidak memberikan predikat/martabat kepada peserta didik sebelum ia pantas dan kompeten untuk menyandangnya dan jangan memberikan ilmu yang samar-samar (al-ilm al-khafy) sebelum tuntas ilmu yang jelas (al-ilm al-jaly).

4. Hendaknya mencegah peserta didik dari akhlak yang jelek (sedapat mungkin) dengan cara sindiran dan tidak tunjuk hidung. 

5. Guru/pendidik memegang bidang studi.

6. Menyajikan pelajaran pada peserta didik sesuai dengan taraf kemampuan mereka.

7. Dalam menghadapi peserta didik yang kurang mampu, sebaiknya diberi ilmu-ilmu yang global dan tidak perlu menyajikan detailnya.

8. Guru/pendidik hendaknya mengamalkan ilmunya dan jangan sampai yang diucapkannya bertentangan dengan perbuatannya.

Dari model PAKEM ini hingga muncul suatu keunggulan, dan kelemahannya tapi semua itu tidak lepas dari jalan atau rencana yang digunakan atau model guru dalam pembelajaran, dan di sini seorang guru dituntut sebagai fasilitator sedikit bicara dan memberi kesempatan siswa memecahkan masalah dan menyajikan hasil belajar di kelas.
 

Kemudian masalah lagi tentang pengelolaan kelas, “pengelolaan kelas yang baik akan melahirkan interaksi belajar yang baik pula, karena dengan adanya gangguan tiba-tiba akan dapat merubah konsentrasi belajar siswa, di sini tinggal peran guru bagaimana anak didik kembali belajar dengan memperhatikan tugas belajar yang diberikan guru,”
 kemudian media sumber pembelajaran yang mampu mendukung proses belajar, dan media di sini adalah “alat bantu yang berguna dalam kegiatan belajar mengajar”.

Alat bantu yang digunakan ini guru dapat “mengembangkan variasi alat bantu baik dalam hal ini variasi media pandang, dengar atau variasi media taktil,”
 dan yang selanjutnya metode. Karena metode ini “mempunyai andil yang cukup besar dalam proses belajar mengajar, karena metode ini berkenaan dengan tujuan pembelajaran yang dicapai dan di sini guru harus pandai-pandai menggunakan metode yang ada sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.”
 

Dalam pembelajaran ini harus mampu mengatasi problem yang ada sehingga proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu karena dipandang perlu untuk dilakukan karena mengingat model PAKEM di sini merupakan dasar dari model pembelajaran yang ada, dan tanpa adanya model PAKEM ini pengajaran tidak akan pernah berjalan dengan baik dan sempurna sesuai tujuan pendidikan tersebut dengan alasannya:

1. Aktual, karena model ini dianggap terlalu remeh dan mudah, berakibat hasil dari model PAKEM ini kurang mengena secara maksimal, karena yang dipusatkan pada pemahaman guru saja.

2. Urgen, karena hasil dari penelitian ini akan dapat memberikan masukan 
bagi para pengajar dan pelajar tentang efektifitas model PAKEM dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam di kelas 2 di SMPN 1 Ngantru Tulungagung.

3. Unik, karena sepengetahuan peneliti, masalah ini belum diteliti oleh peneliti sebelumnya.

SMPN 1 Ngantru dari sisi geografis berada 
di lokasi yang strategis, karena sebelahnya terdapat sawah yang sangat luas sehingga dapat melihat pemandangan dengan bebas, sekolah ini juga berada 
di jalur pantai utara, sehingga mudah untuk dijangkau dan dekat dekat dengan perumahan penduduk dan sekolah lainnya. Sedangkan dilihat dari sisi lembaga SMPN 1 Ngantru adalah satu-satunya SMPN di Ngantru yang ada di Kecamatan Ngantru yang mempunyai visi menjadikan sekolah sebagai sekolah yang berkualitas, berkarakter dan mandiri, sehingga fasilitas pembelajaran dan tenaga pengajar sudah lengkap dan profesional, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan sudah tidak diragukan lagi. Peneliti memotret model pembelajaran PAI yang terjadi di sana karena menurut hemat peneliti permasalahan model merupakan permasalahan yang urgen dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penulis bermaksud mengkaji dan meneliti bagaimana usaha guru dalam meningkatkan proses pembelajaran melalui model PAKEM dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mengangkat judul “Upaya Peningkatan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Model Pembelajaran Aktif Kreatif dan Menyenangkan (PAKEM) di SMPN 1 Ngantru Tulungagung Pada Siswa Kelas 2”.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan dari deskripsi konteks penelitian di atas, maka dapat ditetapkan fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung pada kelas 2?

2. Bagaimana upaya peningkatan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung pada kelas 2 melalui model pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan (PAKEM)?

3. Bagaimana hasil upaya peningkatan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung pada kelas 2 melalui model pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan (PAKEM)?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan  proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung pada kelas 2.

2. Untuk mendeskripsikan upaya peningkatan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung pada kelas 2 melalui model pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan (PAKEM).

3. Untuk mendeskripsikan hasil upaya peningkatan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung pada kelas 2 melalui model pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan (PAKEM).
D. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmiah khususnya tentang pemanfaatan sumber belajar dalam melaksanakan pembelajaran akidah akhlak.
2. Secara Praktis

a. Bagi Lembaga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan dalam menyediakan sumber atau sarana belajar untuk pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak secara maksimal.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
guru dalam memanfaatkan sumber belajar untuk menunjang proses pembelajarannya

c. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi siswa bahwa yang bisa dijadikan sumber belajar bukan hanya guru dan buku saja.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang fenomena ini.
E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalah fahamanpengertian dalam memahami judul penelitian tersebut perlu kiranya untuk diberikan penegasan istilah sebagai berikut:
a) Penegasan Istilah Secara Konseptual 

1. Upaya: cara, kiat, usaha

2. Peningkatan: proses atau serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam upaya profesionalisasi pengembangan sesuatu agar lebih baik

3. Pembelajaran: Proses pembentukan karakter dengan sifat-sifat di atas, dan melalui proses belajar mengajar (pengajaran) kita mengetahui hal itu secara sadar (intelek). Peran proses pelatihan adalah membawa karakter dari dalam keluar (inside out), diekspresikan menjadi kepribadian.
 

4. Pendidikan Agama Islam menurut Oemar Muhammad at-Taumy as-Saybany seperti yang dikutip Armai Arif adalah ”usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatan”.

5. Model Pembelajaran Aktif Kreatif dan Menyenangkan: cara belajar dengan siswa aktif kreatif dalam proses pembelajaran.

b) Penegasan Istilah Secara Operasional

Secara operasional, yang dimaksud dengan Upaya Peningkatan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Model Pembelajaran Aktif Kreatif dan Menyenangkan (PAKEM) di SMPN 1 Ngantru Tulungagung Pada Siswa Kelas 2 adalah penelitian kualitatif untuk menemukan usaha yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru kelas 2 untuk meningkatkan mutu pembelajarannya melalui model PAKEM yang meliputi proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas 2 di SMPN 1 Ngantru Tulungagung, upaya peningkatan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung pada kelas 2 melalui model pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan, hasil upaya peningkatan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Ngantru Tulungagung pada kelas 2 melalui model pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan.
F. Sistematika Pembahasan

Pemikiran antara peneliti satu dengan yang lain kemungkinan tidak sama, sehingga dalam penyusunan sebuah karya tentu memiliki alur sesuai pemikiran masing-masing. Oleh karena itu untuk mempermudah pengetahuan pembahasan skripsi ini maka penulis merasa perlu memberikan sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

Bagian awal yang terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, Daftar isi, Daftar Tabel, Daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian isi terdiri dari lima bab yaitu:

Bab I merupakan pendahuluan meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.

Bab II yaitu Landasan Teori yang terdiri dari:

A. Pembelajaran PAI

B. Pengertian model PAKEM, tujuan dasar  model PAKEM, prinsip-prinsip PAKEM, langkah-langkah PAKEM, peran guru dalam PAKEM, kelebihan dan kekurangan model PAKEM.

C. Pembelajaran Agama Islam di tingkat SLTP.

Bab III meliputi Jenis dan pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, model pengumpulan data, instrument pengumpulan data, variabel penelitian, model analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV merupakan laporan hasil penelitian yang membahas deskripsi singkat objek penelitian, pembahasan temuan hasil penelitian dan diskusi pembahasan penelitian.

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bab terakhir yang terdiri dari: daftar pustaka, daftar lampiran, dan daftar riwayat hidup.
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